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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia sebagai negara yang masih dalam tahap berkembang terus 

meningkatkan berbagai sektor pembangunan. Pembangunan dilaksanakan diberbagai 

bidang, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, maupun aspek lainnya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemajuan negara dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai negara yang 

masih berkembang, Negara Indonesia harus mampu melaksanakan setiap kegiatan yang 

mampu meningkatkan pertumbungan negara. Salah satu program atau kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah selaku pengambil keputusan adalah dengan mengelurkan 

kebijakan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa setiap 

daerah mempunyai wewenang unntuk melaksanakan setiap proses pembangunan daerah 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya masing-masing melalui Otonomi Daerah. 

Kebijakan  tersebut dimaksudkan untuk mempermudah proses pembangunan nasional 

melalui daerah, sebab setiap daerah di Indonesia memiliki potensi dan kebutuhan yang 

berbeda-beda sehingga dalam proses pembangunannya harus dilaksanakan dengan 

kebutuhan dan cara masing-masing agar kebijakan yang diambil dapat tepat sasaran. 

Dengan adanya Otonomi Daerah memungkin setiap daerah untuk mengelola dan 

mengaktualisasikan setiap sumberdaya yang ada secara optimal. Daerah juga diberikan 

kesempatan untuk menampilkan setiap identitasnya secara maksimal.   

Salah satu daerah yang juga melaksanakan Otonomi Daerah adalah Kabupaten 

Ogan Ilir sejak tahun 2003 setelah ditetapkan menjadi daerah otonomi baru. Seiring 

berjalannya waktu, banyak ditemui permasalahan-permasalahan yang terjadi di daerah. 

salah satu permasalahan yang sering terjadi di daerah adalah permasahan sosial masyarakat 
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seperti jumlah/kepadatan penduduk, kenakalan remaja, narkoba, rokok dan masalah-

masalah lain. Salah satu permasalahan sosial yang cukup signifikan di Indonesia adalah 

masalah rokok. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, Pemerintah Kabupaten Ogan 

Ilir mengeluarkan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dibeberapa wilayah di Kabupaten 

Ogan Ilir.  

Penetapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan Ilir mengacu pada 

ketentuan Pasal 115 ayat (2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

dan Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pemahaman Bahan 

yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi kesehatan perlu menetapkan 

Kawasan Tanpa Rokok. Selain itu penetapan Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan 

Ilir mengacu pada program Pemerintah Daerah yang bertujuan membangun Kabupaten 

Ogan Ilir sebagai Kabupaten yang bersih dan sehat.  

Tembakau dan produk-produk yang berasal dari tembakau sudah lama menjadi 

masalah yang bersifat kompleks, tidak hanya menyangkut masalah di bidang kesehatan, 

masalah-masalah lain yang menyangkut rokok juga berkaitan dengan ketenagakerjaan, 

petani tembakau, pajak, cukai, budaya dan juga tak jarang berdampak pada psikologis dan 

bahkan politis. Untuk memenuhi terselenggaranya Kabupaten Ogan Ilir sebagai daerah 

yang bersih dan sehat makan ditetapkan Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok 

di Kabupaten Ogan Ilir.   

Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2015 tentang Kawasan 

Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan Ilir sesuai dengan isi pasal 5 meliputi: fasilitas layanan 

kesehatan, tempat proses belajar mengajar, tempat anak bermain, tempat umum, tempat 

ibadah, angkutan umum, tempat kerja dan ruang tertutup, tempat umum dan tempat lain 

yang ditetapkan seperti hotel, restoran, rumah makan, jasa boga, terminal, pelabuhan, pusat 
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pusat perbelanjaan, minimarket, supermarket, hypermall, mall, pertokoan, bioskop, tempat 

wisata, stasiun, dan sarana olahraga.  

Pelaksanaan Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok juga diterapkan di Kawasan 

Komplek Perkantoran  Terpadu Pemerintahan Daerah Kabupaten Ogan Iliri di Tanjung 

Senai. Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Ogan Ilir 

sebagai salah satu tempat yang termasuk dalam Kawasan Tanpa Rokok. Kantor tersebut 

termasuk kedalam kawasan tempat kerja yang merupakan salah satu tempat yang harus 

terbebas dari kegiatan merokok. Penulis sendiri melaksanakan penelitian di Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Ogan Ilir.  

Penulis memilih Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Ogan Ilir sebagai lokasi penelitian dikarenakan melalui observasi awal yang dilakukan 

oleh penulis masih ditemui pegawai yang merokok di lingkungan kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir padahal pegawai yang melanggar 

telah mengetahui tentang kebijakan tersebut. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan lembaga yang bertanggungjawab melakukan koordinasi 

langsung dengan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir dan lembaga yang bertanggungjawab penyusunan dan pengecekkan terhadap 

seluruh kebijakan yang diajukan oleh seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

Kabupaten Ogan Ilir sehingga harus menjadi contoh atau role model dalam penerapan 

kebijakan tersebut.  

Pada dasarnya para pegawai telah mengetahui larangan merokok di lingkungan 

kantor Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Ogan Ilir melalui penyuluhan yang 

dilakukan oleh Bupati Ogan Ilir pada saat melaksanakan apel di lapangan upacara 

Komplek Perkantoran Terpadu Pemkab Ogan Ilir. Selain itu dibeberapa bagian ruangan 

juga sudah ditempel stiker pemberitahuan tentang Kawasan Tanpa Rokok. Namun 
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beberapa pegawai di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

Kabupaten Ogan Ilir masih saja melakukan pelanggaran. Hal ini juga didukung dengan 

tidak diberikannya sanksi terhadap pegawai yang melanggar, yakni denda uang kepada 

pegawai yang melanggar paling banyak sebesar Rp. 200.000,- dan pimpinan dikenakan 

denda paling banyak sebesar Rp. 2.000.000,-. Atasan sendiri sebagai pimpinan yang 

bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan di kantor BAPPEDA Kabupaten Ogan Ilir 

beranggapan jika pegawai yang merokok dilarang untuk merokok maka akan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai tersebut, sehingga pimpinan tidak memberikan sanksi dan 

memaklumi terhadap pegawai yang merokok di samping gedung kantor.  

Hal tersebut sesuai dengan observasi awal melalui wawancara langsung yang 

dilakukan penulis terhadap pimpinan BAPPEDA Kabupaten Ogan  yang dalam hal ini 

diwakili oleh Sekretaris Badan, yakni sebagai berikut: 

“…Kalau menurut saya pribadi mungkin merokok itu kebutuhan bagi mereka yang 

sudah kecanduan. Bagi mereka mungkin merokok itu sebagai salah satu cara untuk 

mendapatkan inspirasi, mungkin saja, soalnya tidak pernah merokok jadi tidak tahu. 

Sebenarnya di perda itu kita sama-sama tau kalau itu kawasan, jadi diluar juga tidak 

boleh, cuma di satu sisi kita juga menghargai mereka, paling tidak dengan adanya 

hal tersebut membuat mereka enggan untuk keluar merokok”.   

(Wawancara, tanggal 18 juli 2019).  

Berdasarkan  Pasal 6 bahwa Kawasan Tanpa Rokok sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 5 huruf a sampai dengan huruf d ditentukan hingga batas pagar terluar. Dalam hal ini 

yang dimaksud adalah sampai batas pagar terluar di luar pagar Komplek Perkantoran 

Terpadu Pemkab Ogan Ilir, sehingga perilaku tersebut tetap tidak dibenarkan. Berdasarkan 

uraian diatas mengenai Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2015 

tentang Kawasan Tanpa Rokok maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul: “Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir?”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah: Bagaimana Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu dan 

menambah wawasan mengenai Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok serta dapat 

dijadikan sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti kebijakan dan dapat digunakan sebagai 

informasi tambahan bagi perencanaan kebijakan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

pengetahuan untuk menjadi rujukan dalam melakukan penelitian serta dapat 

menjadi masukan bagi Pemerintahan Daerah khususnya Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir dalam meningkatkan prestasi kerja 

pegawainya.
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109 Tahun 2012 tentang Pemahaman Bahan yang Mengandung Zat Adiktif.  
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